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Abstrak 
Karyawan kontrak sendiri adalah karyawan yang diperbantukan untuk menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan rutin perusahaan, dan tidak ada jaminan kelangsungan masa kerjanya. Dalam hal ini 
kelangsungan masa kerja karyawan kontrak ditentukan oleh prestasi kerjanya. Apabila prestasi kerjanya 
baik, akan diperpanjang kontrak kerjanya. Dampak psikis dari ketentuan yang menyatakan masa kerja 
karyawan tergantung pada prestasi kerjanya adalah karyawan kontrak menjadi mempunyai motivasi 
berprestasi yang tinggi. Hal ini dikarenakan karyawan mengiginkan  untuk dapat terus bekerja dan 
mendapatkan penghasilan dari pekerjaannya. MAUT (Multi Attribute Utility Theory).Proses 
merekomendasikan karyawan  kontrak menjadi karyawan tetap tetap  menggunakan metode MAUT 
akan menghasilkan hasil akhir dengan rangking tertinggi. Sehingga karyawan kontrak yang terpilih 
menjadi karyawan tetap adalah karyawan yang benar-benar memiliki kemampuan terbaik. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi dewasa ini sangat terasa manfaatnya dalam membantu kegiatan 
operasional suatu instansi. Kegiatan tersebut yang umumnya menggunakan peranan teknologi informasi 
seperti pengolahan data keuangan, pengolahan data absensi, pengolahan data penggajian, pengolahan 
data kenaikan pangkat, pengolahan data inventarisasi barang bahkan merekomendasikan karyawan 
kontrak menjadi karyawan tetap. Karyawan kontrak sendiri adalah karyawan yang diperbantukan 
untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan rutin perusahaan, dan tidak ada jaminan kelangsungan masa 
kerjanya. Dalam hal ini kelangsungan masa kerja karyawan kontrak ditentukan oleh prestasi kerjanya. 
Apabila prestasi kerjanya baik, akan diperpanjang kontrak kerjanya. Dampak psikis dari ketentuan yang 
menyatakan masa kerja karyawan tergantung pada prestasi kerjanya adalah karyawan kontrak menjadi 
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi. Hal ini dikarenakan karyawan mengiginkan  untuk dapat 
terus bekerja dan mendapatkan penghasilan dari pekerjaannya. Penghasilan tersebut dipergunakan 
karyawan untuk mencukupi kebutuhan hidup dan keluarganya.  
Dalam hal merekomendasikan pekerja kontrak menjadi pekerja tetap masih mengalami kendala 
diantaranya adalah perusahaan langsung menunujuk seorang karyawan kontraknya menjadi karyawan 
tetap. Cara seperti ini tentu tidak 
efisien karena proses pengangakatan tidak melalui proses yang ketat sehingga hasilnya tidak dapat 
memuaskan pihak perusahaan itu sendiri. Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu 
mengambil keputusan dalam pengangkatan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap. 
Adapun sistem ini dibangun dengan menggunakan metode MAUT (Multi Attribute Utility Theory).Proses 
merekomendasikan karyawan  kontrak menjadi karyawan tetap tetap  menggunakan metode MAUT  
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akan menghasilkan hasil akhir dengan rangking tertinggi. Sehingga karyawan kontrak yang terpilih 
menjadi karyawan tetap adalah karyawan yang benar-benar memiliki kemampuan terbaik.. 
 
2. Metode Penelitian 
Metode MAUT (Multi Attribute Utility Theory) merupakan metode yang fundamental selain metode 
MFEP(Multi Factor Evaluation Process). Metode ini terlihat memiliki proses penyelesaian yang 
merupakan penggabungan metode Analythical Hierarchy Process (AHP) dan metode Simple Additive 
Weighting (SAW). Adapun algoritma penyelesaian metode ini yaitu: 
Langkah 1 : Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan di jadikan sebagai tolak ukur 
penyelesaian masalah dan menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria.  
Langkah 2 : Menghitung Nilai Matriks Perbandingan dari masing-masing kriteria berdasarkan tabel nilai 
kepentingan. 

Tabel 2.1 Skala perbandingan tingkat kepentingan 

Tingkat 
Kepentingan 

Keterangan Keterangan 

1 
Kedua elemen sama 
pentingnya. 

Dua elemen mempunyai pengaruh sama besar. 

3 
Satu elemen sedikit lebih 
penting dari pada elemen yang 
lainnya. 

Pengalaman dan penilaian sedikit menyokong satu 
elemen. 

5 
Satu elemen sedikit lebih 
penting dari pada elemen yang 
lainnya. 

Pengalaman dan penilaian dengan kuat 
menyokong satu elemen dibanding elemen 
lainnya. 

7 
Satu elemen jelas lebih mutlak 
penting dari pada elemen 
lainnya. 

Satu elemen yang kuat disokong dan dominan 
terlihat dalam kenyataan. 

9 
Satu elemen mutlak lebih 
penting dari elemen lainnya. 

Bukti yang mendukung elemen yang satu terhadap 
elemen lain memiliki tingkat penegasan tertinggi 
yang menguatkan. 

Langkah 3 : Menghitung nilai bobot kriteria (Wj)  

𝑊𝑗 =
1

𝑛
∑𝑎′𝑖𝑗
𝑗

 

Keterangan : 

Wj = Nilai bobot kriteria 

Aij = Nilai matriks hasil perbandingan 
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Dan dalam metode ini terdapat nilai Random Index . RandomIndex adalah fungsi langsung dari jumlah 

alternatif atau sistem yang sedang diperbandingkan. Adapun tabel nilai Index Random adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2.2 Nilai Index Random 

No Urutan Matriks Nilai IR 

1 1,2 0 

2 3 0,58 

3 4 0,9 

4 5 1,12 

5 6 1,24 

6 7 1,32 

7 8 1,41 

8 9 1,45 

9 10 1,49 

10 11 1,51 

11 12 1,48 

12 13 1,56 

13 14 1,57 

 
Langkah 4 : Menghitung nilai bobot preferensi (Vi)  

𝑉𝑖 =∑𝑊𝐽𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan : 
Vi = Nilai bobot preferensi 
Wj = Nilai bobot kriteria 
Xij = Nilai rating kinerja alternatif 
Langkah 5 : Perangkingan 
 
3. HASIL 
Sebuah sistem yang ingin dijalankan, sangat membutuhkan kelengkapan perangkat agar berjalan dengan 
baik dalam pengimplementasiannya. Untuk membuat aplikasi Sistem pendukung Keputusan Dalam 
Menetukan Kelayakan Karyawan Kontrak Menjadi Status Karyawan Tetap PT. ISS Indonesia dengan 
menggunakan Metode Multi Attribute Utility Theory”, membutuhkan spesifikasi perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software).  Halaman ini akan tampil pertama sekali sewatu admin 
masuk kehalaman utama sistem, adapun fungsi dari halaman ini adalah tempat dimana user untuk login 
masuk kehalaman aplikasi. 
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Gambar  1 Tampilan Form Login 

 
Gambar  2 Tampilan FormUtama 

 

 
Gambar  3 Tampilan Form Kriteria 
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Gambar  4 Tampilan Form Range Nilai 

 
Gambar  5 Tampilan Form Prioritas 
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Gambar  6 Tampilan Form Nilai 

 
Gambar  7 Tampilan Form Karyawan 
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Gambar  8 Tampilan Form Perbandingan Berpasangan 

 
Gambar  9 Tampilan Laporan 
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4. KESIMPULAN 
1. Penerapan metode Multy Attribute Utility Theory (MAUT) untuk menentukan kelayakan 

karyawan kontrak menjadi karyawan tetap membutuhkan  kriteria, range nilai, alternatif, bobot 
prioritas dan perangkingan yang dihitung dengan menggunakan nilai matriks perbandingan, nilai 
bobot kriteria, nilai bobot preferensi sehingga mendapatkan kesimpulan karyawan kontrak yang 
layak menjadi karyawan tetap. 

2. Aplikasi sistem pendukung keputusan dibangun dengan menggunakan SoftwareMicrosoft Access 
2007 sebagai database aplikasi. Microsoft Visual Studio 2008sebagai bahasa pemograman visual, 
dan Crystal Report Seaget 8.5 sebagai aplikasi desain laporan. 

3. Aplikasi sistem pengambilan keputusan yang dibangun sangat berguna, dengan perhitungan nilai 
yang tepat dan akurat yang menghasilkan hasil akhir dengan rangking tertinggi sehingga 
mempermudah pihak perusahaan dalam merekomendasikan karyawan kontrak menjadi 
karyawan tetap. 
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